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Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya guru Akidah 

Akhlaki dalam meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul 

Arafah Raya Pancur Batu dan mendeskripsikan faktor-faktor yang menghambat 

penerapan disiplin tersebut. . kegiatan Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana teknik pengumpulan datanya 

meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi. Penentuan informan dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, dan analisis data dilakukan dengan teknik 

analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru Aqidah Akhlaq menggunakan 

strategi yang berbeda-beda untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Strategi ini 

meliputi pengajaran nilai-nilai keagamaan melalui ceramah dan pengajian, dimana 

guru berusaha menanamkan nilai-nilai kedisiplinan seperti ketekunan, tanggung 

jawab dan menaati aturan. Selain itu, guru berupaya menjadi teladan bagi siswa 

dengan menunjukkan sikap dan perilaku disiplin dalam kehidupan sehari-hari. 

Hubungan yang baik antara guru dan siswa juga penting untuk kelancaran 

pelaksanaan disiplin. Guru berusaha mengenal siswa secara pribadi, memahami 

kebutuhan dan permasalahan siswa, serta mendukung dan mendorong siswa untuk 

mengikuti peraturan dan menjaga kedisiplinan. 

Penelitian ini menemukan beberapa faktor penghambat disiplin moral siswa, 

yaitu kesulitan adaptasi dengan lingkungan pesantren, kurangnya tutor, perbedaan 

pandangan antara guru dan santri, perbedaan budaya, konflik antar santri, dan 

kondisi keuangan keluarga yang kurang baik. Santri baru sering mengalami 

kesulitan adaptasi, minimnya guru menghambat pengendalian disiplin, dan 

perbedaan pandangan dapat menyebabkan kesalahpahaman. Perbedaan budaya 

antar siswa menimbulkan konflik, dan kondisi keuangan keluarga yang buruk 

memengaruhi kemampuan siswa untuk fokus dan termotivasi menjaga disiplin. 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa para guru Pondok 

Pesantren Darul Arafah Raya Aqidah Akhlak mempunyai strategi yang cukup 

efektif untuk meningkatkan kedisiplinan santri dengan mengajarkan nilai-nilai 
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agama dan keteladanan. Namun keberhasilan upaya tersebut masih dipengaruhi 

oleh berbagai disinsentif yang harus diatasi untuk mencapai hasil yang optimal 

dalam membangun karakter dan disiplin siswa. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pesantren perlu memperhatikan beberapa 

aspek untuk meningkatkan kedisiplinan santri: 1) meningkatkan dukungan 

adaptasi bagi santri baru melalui program orientasi komprehensif, 2) menambah 

jumlah tutor atau melibatkan siswa senior sebagai tutor tambahan, 3) 

mengembangkan komunikasi efektif antara guru dan siswa melalui dialog terbuka, 

diskusi kelompok, dan kegiatan partisipatif, 4) mengadakan kegiatan yang 

memperkuat rasa memiliki dan toleransi untuk mengatasi perbedaan budaya dan 

konflik antar santri, dan 5) memberikan perhatian khusus kepada santri dari latar 

belakang ekonomi kurang mampu melalui bantuan keuangan, beasiswa, atau 

program dukungan lainnya. 

Dengan melaksanakan anjuran tersebut diharapkan dapat meningkatkan 

kedisiplinan di pesantren yang lebih efektif dan optimal dalam membentuk 

karakter santri yang disiplin dan bertanggung jawab. Penelitian ini memberikan 

informasi berharga mengenai upaya guru Akidah Akhlaq dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Arafah Raya dan memberikan 

panduan praktis untuk mengatasi berbagai faktor yang dapat dicegah. 

Keberhasilan dalam meningkatkan kedisiplinan santri tidak hanya menunjang 

tujuan pendidikan pondok pesantren, namun juga membantu mengembangkan 

santri yang mempunyai karakter, kedisiplinan, dan tanggung jawab yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti peran guru Aqidah Akhlaq dalam 

membentuk kedisiplinan santri di pesantren. Upaya guru melalui nilai-nilai 

agama, keteladanan, dan mendidik siswa yang baik merupakan strategi yang 

efektif untuk meningkatkan kedisiplinan siswa. Namun keberhasilan upaya 

tersebut sangat bergantung pada kemampuan pondok pesantren dalam mengatasi 

berbagai disinsentif yang ada. Dengan dukungan yang tepat dan strategi yang 

efektif, diharapkan pesantren dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

kedisiplinan santri dan pengembangan karakter yang lebih baik. 

Penelitian ini memberikan gambaran tentang upaya guru Akidah Akhlak 

dalam meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren Darul Arafah Raya 

serta hambatan-hambatannya. Hasilnya diharapkan menjadi acuan bagi pesantren 

dan pemangku kepentingan untuk menyusun strategi yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kedisiplinan santri dan mengatasi berbagai tantangan. Dengan 

demikian, pesantren dapat lebih efektif mencapai tujuan pendidikan dan 

mengembangkan santri berkarakter baik, disiplin, dan bertanggung jawab. 
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